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Abstract

This study aims to examine the effect of Technostress Creator on End-User Satisfaction and
End-User Performance Through Self Efficacy as a Moderating Variable. This study uses a
confirmatory approach, namely confirming the relationship or influence of the independent variable
on the dependent variable. The data used is primary data obtained through questionnaires distributed
to 55 respondents. The data were processed using statistical tools using multiple linear regression
analysis models with the help of SPSS version 26. The results of the study found that: 1) Technostress
Creator has a negative and significant effect on End-User Satisfaction; 2) Technostress Creator has a
negative and significant effect on End-User Performance; 3) Self Efficacy can moderate the effect of
Technostress Creator on End-User Satisfaction; 4) Self Efficacy cannot moderate the effect of
Technostress Creator on End-User Satisfaction.
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A. LATAR BELAKANG
Dewasa ini, teknologi telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dengan kehidupan
masyarakat. Aktivitas manusia saat ini banyak diwarnai oleh penggunaan tekhnologi. Penggunaan
tekhnologi dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam bekerja. Dengan demikian, pelibatan
tekhnologi dalam bekerja menjadi bagian yang dapat mendorong peningkatan kinerja (performance)
individu (Mithas et al., 2011). Saat ini, begitu banyak pekerjaan dapat diselesaikan dengan
menggunakan tekhnologi, diantaranya pekerjaan yang berkaitan dengan pengelolaan data dan
informasi. Saat ini, keberadaan perangkat elektronik menjadi sangat penting dalam menunjang
pekerjaan, termasuk pesawat android begitu banyak mengambil peran dalam menyelesaikan
beberapa pekerjaan.
Penggunaan pesawat android sangat memudahkan dalam mengakses Website atau berbagai
aplikasi yang dapat digunakan untuk membantu menyelesaikan berbagai pekerjaan. Perangkat
tekhnologi sangat memberikan kemudahan dalam bekerja, karena setiap individu dapat mengakses

pekerjaan setiap waktu. Disamping itu, keadaan fisik perangkat yang relative kecil, menjadikan
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perangkat tersebut begitu mudah dibawa kemana-mana, sehingga situasi ini membuat ritme kerja
menjadi lebih fleksibel, cepat, dan lebih efisien khususnya pada pekerjaan yang berbasis aplikasi atau
Website.

Menurut Adipat et. al. (2011), mengakses Web dari perangkat android telah menjadi semakin
umum, namun dalam penyelesaian tugas, situasi ini relative menantang, terutama oleh kondisi fisik
perangkat genggam yang relatif kecil serta penyajian tampilan halaman Web yang cenderung statis.
Namun, menurut Santika (2018), tampilan halaman Web yang cendrung statis secara signifikan
meningkatkan kinerja pengguna dan persepsi mobile web browsing. Dengan demikian, keberadaan
teknologi dapat menjadi solusi bagi setiap individu atau kelompok dalam meningkatkan kinerjanya.
Walaupun tekhnologi dapat memudahkan dalam menyelesaikan berbagai pekerjaan, akan tetapi
penggunaan teknologi tetap saja memiliki dampak negatif, terutama bila penggunaannya dilakukan
dalam kurun waktu yang panjang (Ratnaya, 2011). Jika penggunaan tekhnologi tidak dalam situasi
yang terkendali akan berpotensi memicu terjadinya stress, misalnya penggunaan tekhnologi
digunakan dalam jangka waktu yang Panjang (Ratna, 2018). Situasi tersebut akan membuat perasaan
terus berada di bawah tekanan, karena terbawa oleh pikiran yang cenderung terkondisikan untuk
bekerja, karena melakukan pekerjaan tidak lagi dibatasi oleh tempat dan waktu (Santika, 2018).
Situasi tersebut menjadi salah satu faktor memicu stress, karena pikiran terjebak dalam situasi yang
cenderung statis.

Phylosofi Stewart Brand dalam (Tarafdar et al., 2010) mengemukakan tentang teknologi
bahwa "Once a new technology rolls over you, if you re not part of the steamroller, you're part of
the road"” (Setelah teknologi baru menggelinding, dan jika kamu tidak merupakan bagian dari mesin
giling, maka kamu adalah bagian dari jalan). Dengan demikian, teknologi bisa menjadi solusi yang
tepat atas masalah yang dihadapi, apabila pemanfaatannya dalam pola manajemen yang tepat.
Namun, jika penggunaan tekhnologi tidak dapat dikelolah sesuai dengan kebermanfaatannya, maka
dampak negative dari penggunaan teknologi akan selalu membayang-bayangi (Tarafdar et al., 2010).
Stress yang dialami seseorang secara terus menerus dapat menyebabkan stress yang ekstrem.
(Lumban Gaol, 2016), menurut Schultz (2006), stress yang ekstrem pada teknologi dapat
mengakibatkan masalah yang berhubungan dengan kesehatan, seperti penyakit jantung, hipertensi
dan sakit kepala migrain. Stress yang berlebihan juga dapat menyebabkan kelelahan kerja,
ketidakpuasan kerja, kelelahan emosional dan niat untuk berhenti. Hal ini merupakan fenomena dari
"Technostress".

Fenomena technostress telah dikenalkan oleh Brod Craig (1984), dijelaskan bahwa tress yang
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dialami oleh sesorang karena diakibatkan oleh penggunaan teknologi (Tarafdar et al., 2007).
Pandangan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Shu et al. (2011) bahwa salah
satu efeksamping dari teknologi modern adalah technostress, yang selanjutnya akan berdampak
negatif terhadap sikap, pikiran, dan perilaku atau fisiologi tubuh oleh individu (Setyadi & Taruk,
2019). Penggunaan teknologi cenderung membuat sebahagian karyawan kadang tidak merasa
nyaman karena melibatkan perubahan dan ketidakpastian, sehingga situasi ini, membuat mereka
mengalami stress tambahan yang biasa dikenal sebagai technostress yang mungkin memiliki
konsekuensi negatif dalam organisasi (Setyadi & Taruk, 2019). Oleh karena itu, perkembangan
teknologi harus dapat disikapi dengan baik agar dampak negative yang dapat ditimbulkan dapat
dicegah, dan sebaliknya keberadaan teknologi justru akan menjadi sarana untuk mencapai kinerja
yang lebih baik.

Menurut Prabhakaran Ajit & Kumar (2012) bahwa revolusi teknologi telah pasti membawa
banyak perubahan dalam lingkungan kerja pada saat ini. Technostress sangat berdampak pada
individu, dengan aktivitas rutin dalam penggunaan teknologi, sebagaimana hasil riset yang dilakukan
oleh Sellberg & Susi (2014), ditemukan bahwa teknologi merupakan bagian integral dari mobile dan
banyak terdapat di tempat kerja seperti komputer, informasi, dan teknologi komunikasi telah
membuat banyak pengguna di lingkungan kerja lebih mudah. Walaupun potensi manfaat
menggunakan teknologi internet baru berbasis komputer dan lainnya memiliki dampak yang positif
bagi pekerjaan, akan tetapi dibalik itu terdapat juga dampak negative apabila pekerja gagal atau
lambat dalam beradaptasi terhadap perkembangan teknologi. Situasi demikian, akan berdampak
terhadap kondisi phisikologis seseorang, karena kurangnya kesiapan mental dalam melakukan
penyesuaian terhadap perkembangan teknologi akan menjadi beban, sehingga dapat memicu
terjadinya stress. Karena itu, teknologi juga dapat berkontribusi melahirkan masalah dalam
lingkungan kerja kognitif, akibatnya penerapannaya dari waktu ke waktu membuat technostress pada
pengguna.

Technostress ini dapat terjadi, apabila pekereja merasa tidak mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi, sehingga mereka akan cenderung merasa kehilangan pekerjaan mereka
(Sellberg & Susi, 2014). Mereka juga tidak hanya stress karena dihantui oleh ketakutan akan
kehilangan pekerjaan, akan tetapi mereka juga akan terus terbebani apabila tetap berusaha bertahan
untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi yang semakin kompleks. Akibatnya, rasa
stress dan frustrasi semakin meningkat, sehingga akan berdampak pada End-User Satisfaction dan
End-User Performance yang semakin menurun. Tetapi menurut Shu et al. (2011) individu dengan
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Computers Self Efficacy yang tinggi akan dengan mudah beradaptasi pada perubahan dan
perkembangan dalam teknologi informasi daripada individu dengan Computers Self-Efficacy yang
rendah (Setyadi & Taruk, 2019). Menurut Nath et al. (2013) menyatakan bahwa Computer self-
efficacy mempengaruhi persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kemudahan penggunaan secara
signifikan mempengaruhi manfaat yang dirasakan, pada gilirannya berpengaruh signifikan terhadap
niat perilaku dan perilaku penggunaan.

Menurut Ferdousi & Levy (2010) menunjukkan bahwa individu yang memiliki tingkat
Computer Self Efficacy yang tinggi lebih memungkinkan dalam menggunakan Teknologi Informasi
(T1), individu yangmenunjukkan CSE yang tinggi akan mencapai kinerja yang tinggi dan akhirnya
akan mencapai niat yang lebih tinggi dibandingkan individu dengan CSE yang lebih rendah, dengan
demikian CSE merupakan sifat penting individu yang memiliki efek pada niat penggunaan TI dalam
membantumereka untuk memahami penggunaan TI. Penelitian ini berfokus pada Job Technologi
Stressor, dalam penelitian terdahulu belum terdapat konsistensi hasil dari pengaruh stressor terhadap
satisfaction dan performance yaitu Penelitian yang dilakukan oleh Tarafdar et al. (2010) menjelsakan
bahwa terdapat efek negatif dari technostress pada kemampuan manajer yang secara efektif
menggunakan Information And Comunication Technologi (ICT) terhadap variabel end-user
computing Satisfaction dengan ICT yang mereka gunakan dan pada End User Performance.
Sementara hasil penelitian yang dialkukan olen Widayati (2004) menjelaskan bahwa stress
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Demikian pula hasil penelitian yang dilakukan
oleh Wartono (2018) menjelaskan bahwa stress berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Menurut Tu et al. (2005) dijelaskan bahwa Technostress yang berlebihan memiliki efek
positif dan signifikan terhadap produktivitas individu. Sementara, techno-invasion dan techno-
unsecurity secara signifikan menurunkan produktivitas individu. Penggunaan teknologi baru lebih
cenderung mendorong karyawan dapat bekerja lebih cepat dan produktif. Hal ini sejalan dengan
kondisi budaya Cina yang sering berorientasi pada penyampaian kepada karyawan untuk memilih
bertahan dengan kelebihan beban kerja daripada berhenti dari pekerjaan mereka (Tu et al., 2005).
Pandangan tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Christy & Amalia (2018),
menemukan bahwa stress memiliki efek positif terhadap kinerja pegawai. Demikian pula hasil
penelitian yang dialakukan oleh Gustafianto (2018) dan Annisa (2021) ditemukan bahwa stress
berpengaruh positif terhadap kinerja. Namun, berbeda dengan hasil penelitian yang dialakukan oleh

Annisa (2021) ditemukan bahwa stress berpengaruh negative terhadap kinerja pegawai.
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Penelitian terdahulu belum konsisten dalam memberikan hasil atas pengaruh stressor
penggunaan teknologi terhadap End-User Satisfaction dan End-User Performance. Dengan
demikian, berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian lanjutan guna
memberikan informasi pembanding terhadap penelitian terdahulu. Mengingat, selama ini penelitian
tentang stressor dan pengaruhnya terhadap satisfaction dan performance belum banyak dilakukan,
sehingga penelitian tentang pengaruh stress teknologi terhadap End User satisfaction dan End User
Performance, dengan menambahkan self efficacy sebagai faktor moderasi cukup penting untuk
dilakukan. Self-Efficacy merupakan keyakinan atas kemampuan oleh seseorang untuk melakukan
sesuatu, termasuk kepercayaan dalam menyelesaikan pekerjan dengan menggunakan bantuan
perangkat elektronik berbasis aplikasi yang teus berkembang dan juga terus mewarnai aktivitas yang
dialakukan oleh manusia saat ini (Efendi, 2013). Namun, perkembangan teknologi tidak selamanya
menjadi bagian yang sangat diharapkan dalam menyelesaikan pekerjaan, akan tetapi justru menjadi
momok bagi orang yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan cepat terhadap perkembangan
teknologi, dengan demikian, situasi ini justru sering kali memicu terjadinya stress pada individu
(Winda, 2013). Disamping itu, keberadaan teknologi yang begitu membantu dalam menyelesaikan
pekerjaan, sring kali mengkondisikan pikiran seseorang untuk terus bekerja, sehingga situasi ini pula
dapat memicu terjadinya stress, karena pikiran selalu terperangkap dalam beban pekerjaan (Ratna,
2018). Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian menjadi penting dan menarik, guna
menemukan informasi yang akurat sebagai bahan pertibangan dalam merumuskan kebijakan
pengelolaan sumber daya manusia, agar kinerja anggota organisasi dapat berjalan secara cepat, tepat,
dan optimal.

B. KAJIAN TEORI
1. Definisi Stress (Work-Related Stress)

Mnurut National Institute Of Occupational Safety and Health mendefinisikan stress sebagai
respon fisik dan emosi yang menyakitkan yangterjadi saat tuntutan pekerjaan tidak sesuai dengan
kemampuan, sumber daya,dan kebutuhan para pekerja (Ramadhani & Etikariena, 2019). Sementara,
menurut Prayascitta (2010) stress adalah suatu kondisi yang diakibatkan oleh adanya tuntutan yang
berimplikasi pada beban fisik maupun psikologis. Selain itu, Stress dapat pula terjadi karena
menghadapi kendala dan situasi yang tidak pasti, sehingga mengakibatkan tujuan penting yang
diharapkan tidak dapat tercapai (Santika, 2018). Situasi tersebut, cenderung direspon dengan
memuncukan reaksi penolakan berupa reaksi fisik, psikis, maupun perilaku (Lumban Gaol, 2016).
Sementara, Stress dapat diartikan sebagai sebuah kesadaran pengalaman oleh individu ketika
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berhadapan dengan lingkungan situasi yang menyajikan perasaan suatu tuntutan ancaman yang
melebihi kemampuan seseorang dan keterampilannya, dibawah kondisi dimana dia mengharapkan
sebuah perbedaan substansial dalam reward dan biaya dari pertemuan antara tuntutan dengan bukan
tuntutan (Tarafdar et al., 2010).

Sementara, menurut Wijono (2012). Stress itu sendiri merupakan respon individu terhadap
lingkungan yang bisa berdampak positif dan berdampak negatif. Menurut Berry (dalam Prayascitta,
2010) membedakan dua bentuk stress yaitu distress yang merupakan respon terhadap peristiwa
negatif dan eustres yang merupakan respon terhadap peristiwa atau situasi positif, perbedaan diantara
keduanya lebih ditekankan pada pembangkitan positif atau negatif yang menimbulkan munculnya
stress fisiologi.

Menurut Riggio (dalam Prastiwi & Adi, 2019) keadaan atau peristiwa yang membangkitkan
uestres dan distres misalnya seseorang yang telah bekerja sekian lama sebagai sebagai asisten
manager disebuah perusahaan besar dan dia dipromosikan menjadi manager departemen, satu posisi
yang selama ini diinginkan dan diusahakan untuk dicapai. Posisi baru tersebut membuat individu
yang bersangkutan merasa stress. Beberapa stress bersifat negatif, misalnya stress dimana dengan
pekerjaan baru tersebut maka waktu kerja akan lebih lama, tidak ada kompensasi yang memadai,
harus membuat laporan berkala pada departemennya dan lain-lain. Pada sisi lain, ada reaksi positif
(stress positif) yang berkaitan dengan promosi tersebut, misalnya perasaan lebih berharga dan
merasa mendapat tantangan baru (Warmadewi & Piartrini, 2018). Menurut Saganuwan at. al. (2013)
software yang berbeda juga akan memperburuk stress pengguna.

Tingkat self Efficacy yang rendah berhubungan dengan tingginya tingkat stress yang ditandai
oleh gejala psikologis (Somatisasi, Obsesif Kompulif, sensitif interpersonal, Depresi, kecemasan,
Agresi, phobia, paranoid dan Psikotis) dan gejala fisik, rendahnya kepuasan (Satisfaction) kerja dan
komitmen Organisasi (Putra & Susilawati, 2018).

a. Technostress Creator

Menurut Tarafdar et al. (2010) menjelsakan bahwa pengalaman technostress individu
sebagai sebuah hasil dari penggunaan Information Comunication Technologi dalam sebuah
organisasi. Hal ini menjadi suatu masalah bagi tenaga kerta atas ketidakmampuan dalam beradaptasi
serta mengatasi tata cara penggunaan sistem Information Comunication Technologi yang terus
mengalami perkembangannya yang sangat pesat. Seperti, tuntutan untuk melakukan penyesuaian
pengembangan Information Communication Technology secara terus menerus dan perubahan fisik,

sosial dan tata cara yang bersifat kognitif yang berhubungan dengan penggunaan Information
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Comunication Technologi.

Fenomena technostress ini telah dikenalkan oleh Brod Craig (1984) yang didefinisikan
sebagai adaptasi dari penyakit modern yang disebabkan oleh ketidakmampuan untuk mengatasi
teknologi komputer baru dengan cara yang sehat. Tekhnologi memiliki efek negatif yang dapat
menyebabkan tingkat stress pada seorang individu yang nantinya akan berakibat pada perilaku
seseorang (Suryanto at. al., 2017). Menurut Prabhakaran dan Mishra (2012) dalam Suryanto. at. al. (2017)
technostress terdiri dari beberapa tipe sebagai berikut: 1) Multitasking Madness Multitasking Madness
menunjukkan kemampuan dari sebuah komputer dalam melaksanakan banyaknya tugas dalam satu waktu. Hal
ini menunjukkan bahwa computer memiliki kapasitasnya yang untuk menjalankannya sesuatu, sedangkan
pikiran manusia tidak membangun banyaknya tugas dalam level yang sama; 2) Bournot adalah proses
kepemimpinan kumulatif dalam kelelahan emosional dan penarikan, beberapa orang mendatangkan
kemarahan, meledakkan kemarahan pada tiap orang yang bersebrangan jalan dengan mereka. Menurut
Maslach and Jackson (dalam Lestari & Purba, 2019) Burnout adalah sebuah syndrome dari kelelahan emosi,
pengurangan prestasi individu and depersonalization yang bisa terjadi pada individu yang bekerja dengan
orang-orang yang memiliki beberapa kemampuan; 3) Internet as a Treat adalah pengembangan dari internet
dan sumber daya jaringan elektronik merupakan pengembangan dari pelayanan baru seperti perpustakaan
digital. Namun ini merupakan tantangan besar sejak dahulu dari internet yang juga melihat sebuah ancamannya
dalam penciptaan serangkaian ketidakpastian.

“Information Overload as Overload Problem Information overload as overload problem memiliki
beberapa konsep. Pertama, mengakui kelebihan jumlah dari informasi; kedua,mengakui kelebihan
jumlah dari dampak penting yakni mengurangi wellbeing; ketiga, adalah saran normatif”.
Technostress dalam Sistem Informasi Akademik (SIAKAD)

Sistem Informasi Akademik adalah sebuah peralatan penting dalamlembaga pendidikan yang
dapat membantu para fungsi dalam memahami peran mereka untuk lebih baik dan memberikan
informasi yang diperlukan untuk meningkatkan fungsi manajerial yang lebih efektif (Aswati et al.,
2015). Organisasi besar maupun kecil, dalam menjalankan aktivitasnya tidak akan pernah lepas dari
penggunaan teknologi. Fungsi yang paling penting dalam organisasi adalah pengambilan keputusan
oleh pimpinan, yang sumber informasi utamanya adalah dari sistem informasi akademik (Anwar,
2011). Sistem Informasi Akademik merupakan sekumpulan dari sumber daya, seperti manusia dan
software-software pengelolaan informasi akademik yang diatur untuk memberikan informasi yang
cepat, tertib, dan akurat, sehingga sangat membantu dalam melakukan kegiatan evaluasi proses
akademik oleh pimpinan (Aswati et al., 2015).

Computer Self Efficcacy
Bandura (1997) mendifinisi self Efficacy sebagai satu keyakinan dalam memiliki kemampuan
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untuk melakukan tugas tertentu (Chi et al., 2016). Self Efficacy adalah perubahan-perubahan psikologis yang
dicapai melalui metode dan teknik yang dapat dijelaskan dan diramalkan oleh suatu evaluasi terhadap
penghargaan yang dimiliki oleh individu (Hakim, 2017). Keyakinan yang dimiliki individu untuk melakukan
tindakan akan mempengaruhi aktivitas serta usaha yang dilakukan dalam menghadapi kesulitan penyelesaian
tugas tertentu. Keyakinan tersebut menggerakkan individu untuk berperilaku lebih tekun, ulet dan berani
menghadapi masalah. Keyakinan ini juga menentukan jenis perilaku pengatasan, seberapa keras usaha yang
dilakukan untuk mengatasi permasalahan, serta berapa lama individu mampu bertahan terhadap hambatan
yang tidak diinginkan (Murphy et al., 1989).

Computer self Efficacy menurut Compeau dan Higgins (dalam Widiyasari & Achadiyah,
2019)) mendefinisikan Computer Self Efficacy (CSE) sebagai Judgement kapabilitas seseorang untuk
menggunakan komputer, dalam penelitiannya dijelaskan bahwa hal ini bukan merupakan judgement
pada masa lalu seseorang dalam menggunakan komputer, tetapi menyangkut judgement yang akan
dilakukan pada masa depan.

Menurut Compeau dan Higgins (dalam Karsten & Roth, 1998), terdapat tiga faktor yang
mempengaruhi Computer Self Efficacy, yaitu: 1) Dorongan dari pihak lain yang mengacu pada
kelompok dan menggunakan persuasi verbal; 2) Pihak lain menggunakan yaitu seseorang dapat
meningkatkan computer self efficacy karena mengobservasi dan meniru model pembelajaran; 3)
Dukungan dari organisasi untuk penggunaan komputer dapatmeningkatkan Computer Self Efficacy.
Dukungan ini bisa berupa ketersediaan dari pihak organisasi untuk membantu individu yang
membutuhkan peningkatan kemampuan dan juga persepsi kemampuan diri.

Sementara, menurut Compeau dan Higgins, 1995 (dalam Naviera (2017) menjelaskanbahwa
terdapat tiga dimensi Computer Self Efficacy, yakni: 1) Magnitude mengacu pada tingkat kapabilitas
yang diharapkan dalam penggunaan komputer. Individu yang mempunyai magnitude Computer Self
Efficacy yang tinggi dapat diharapkan merasa mampu menyelesaikan tugas-tugas komputasi yang
lebih kompleks dibanding yang mempunyai level magnitude computer self efficacy yang rendah; 2)
Strength, mengacu pada level keyakinan tentang judgement atau kepercayaan individu untuk mampu
menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik; 3) Generazability mengacu pada tingkat judgement
terbatas pada domain khusus aktivitas. Dalam konteks komputer, domain ini mencerminkan
perbedaan konfigurasi hardware dan software. Sehingga individu yang mempunyai level
generazability computer self efficacy yang tinggi diharapkan dapat secara kompoten menggunakan
paket-paket software dan sistem komputer yang berbeda.

End-User Satisfaction
Doll dan Torkhzadeh (dalam Rasman, 2012) Mendefinisikan end user Computing Satisfaction
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adalah seseorang atau pengguna sistem yang berinteraksi secara langsung dengan sistem tersebut baik
sistem analis, Programmer maupun pengguna awal dari sistem tersebut. Tarafdar et al. (2010)
menyatakan bahwa End User Satisfaction menjelaskan sikap danpersepsi positif individu terhadap
Information and Comunication Technologi (ICT) yang digunakan dalam menjalankan proses kerja
sehari-hari. Kepuasan pengguna akhir termasuk faktor-faktor seperti relevansi dan ketepatan
informasi yang diberikan oleh sistem berbasis ICT dan kemudahan dalam menggunakan. Telah
banyak digunakan sebagai pengganti untuk kegunaan sistem dan seluruh keberhasilan seperti yang
dirasakan oleh pengguna akhir dalam hal ini kepuasan dalam peningkatan produktivitas tugas, tugas
yang lebih besar inovasi dan peningkatan kualitas pengambilan keputusan.
End-User Performance

End-User Performance Tarafdar et al. (2010) menjelaskan seberapa jauh individu dalam
menggunakan ICT yang dapat meningkatkan kinerja kerja dan hasil. Menurut Tarafdar, Penggunaan
ICT akan berkontribusi positif terhadap pekerjaan mereka. Selain dapat meningkatkan kinerja,
bantuan ICT dalam bekerja juga dapat meningkatkan efisiensi, inovasi, dan efektivitas keputusan
dengan menggunakan hanya sedikit waktu dalam membuat keputusan.

Kerangka Pikir

Penelitian ini dilakukan atas dasar penelitian terdahulu dari Tarafdar et al. (2010), dalam
penelitiannya tentang Technostres berhubungan negatif dengan End-user satisfaction dan End-user
performance. Menurut Shu et al. (2011), individu dengan Computers Self Efficacy yang tinggi akan
dengan mudah beradaptasi pada perubahan dan perkembangan dari teknologidan IT daripada individu
dengan Computers Self-Efficacy yang rendah, makapeneliti tertarik untuk menambahkan moderasi
Self Efficacy dalam menghubungkan antara kedua variabel tersebut, yang diharapkan mampu
menurunkan tingkat stress tekhnologi pada pengguna akhir komputer.

End-User
Satisfaction

Technostress

creator \

End-User
Performance

Self Efficacy

Gambar: 1 Kerangka Pikir
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C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini didesain dengan menggunakan pendekatan konfirmatoriu, yaitu mengkorfirmasi
pengaruh Technostress Creator terhadap End-User Satisfaction dan End-User Performance Melalui
Self Eficacy Sebagai Variabel Moderating. Penelitian ini dilakukan dilingkup perguruan tinggi
Universitas Islam Negeri Alauddin makassar. Populasi penelitian adalah seluruh pegawai (operator) yang
bidang kerjanya berkaitan dengan Sistem Informasi Akademi (SIAKAD) di lingkungan Perguruan Tinggi
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan tekhnik
akcidental sampling, yaitu peneliti mendatangi langsung tempat kerja poegawai yang dimaksud, baik di level
fakultas maupun universitas pada lingkup Perguruan Tinggi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dan
meminta kesediaan mereka yang kebetulan ditemui pada saat kunjungan di masing-masing tempat kerja
mereka untuk mengisi kuisioner. Penelitian ini menggunakan data primer yang dukumpulkan dengan
menggunakan kuisioner pada 80 responden yang sempat ditemui pada saat penelitian. Metode analisis data
menggunakan analisis regresi sederhana untuk hipotesis 1 dan hipotesis 2 dan sedangkan untuk hipotesis 3
dan hipotesis 4 diuji menggunakan analisis data Moderation Regression Analysis (MRA) dengan software

SPSS 21. Persamaan regresi yang digunakan dalam menyelesaikan hipotesis adalah sebagai berikut:

EUS= a4+ LLITC + € i Persamaan 1

EUP= a+BITC+e Persamaan 2

_ *
EUS= o+ B1TC + f2CSE + B3TC*CSE + € ..oovvevverrnnne. Persamaan 3

_ *
EUP= o+ B1TC + f2CSE + B3TC * CSE+€ ..covvvvrrrrnne. Persamaan 4

Keterangan:

EUS = End-User Satisfaction
EUP = End-User Performance
TC _  Technostress Creator
CSE = Computer Self Efficacy
a = Konstanta

pLS2, p3 = Koefisien Regresi

e = Error
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Hasil Penelitian
a. Pengaruh Technostress terhadap End-User Satisfaction
Uji kelayakan model pengaruh Technostress terhadap End-User Satisfaction dapat dilihat
dari nilai koefisien determinasi (R square adjusted) pada table 1 berikut ini:

Tabel 1 Nilai Koefisien Determinasi Pengaruh
Technostress terhadap End-User Satisfaction
Model Summary

R Adjusted R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 .6662 0.543 0.536 0.31057

a. Predictors: (Constant), TC
Sumber: Data Diolah

Berdasarkan data tersebut di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0.543 atau sebesar 54,3 persen, nilai ini dapat diartikan bahwa kemampuan dari variabel
independent (Technostress) dalam menjelsakan variabel dependen (End-User Satisfaction) cukup
kuat, yaitu sebesar 54,3 persen dan sisanya sebesar 45,7 persen dijelaskan oleh variabel lainnya yang
tidak dimasukkan dalam model ini. Selanjutnya, untuk melihat besarnya nilai koefisien regresi
pengaruh variabel Technostress terhadap End-User Satisfaction dapat dilihat pada tabel berikut ini
Tabel 2 Nilai Koefisien Regresi Pengaruh Technostress terhadapEnd-User Satisfaction

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 1.857 0.333 5.571 0.000
TC -0.586 0.074 -0.666 -7.884 0.000

a. Dependent Variable: EUS
Sumber: Data Diolah

EUS =1.857 - 0.586TC

Berdasarkan data pada tabel di atas, terdapat beberapa keputusan yang dapat diambil, yaitu:
Pertama, Nilai konstanta sebesar 1.857 dapat diartikan bahwa, apabila nilai koefisien regresi variabel
Technostress sama dengan nol, maka variabel End-User Satisfaction akan memiliki nilai sebesar
1.857; Kedua, pengaruh variabel Technostress (X) terhadap variabel End-User Satisfaction ()
mdemiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,586. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa apabila variabel
technostress meningkat sebesar satu satuan, maka End-User Satisfaction akan menurun sebesar

0,586. Kemudian, nilai t-hitung sebesar -7.884 lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1.692 dan nilai
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signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari alfa sebesar 0,05, artinya Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian, variable technostress (X) berpengaruh negative dan signifikan terhadap variabel
End-User Satisfaction (YY) pada pegawai bagian akademik di lingkup UIN Alauddin makassar.

b. Pengaruh Technostress terhadap End-User Performance.

Tabel 3 Nilai Koefisien Determinasi Pengaruh Technostress
terhadap End-User Performance

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7342 0.539 0.533 0.26870

a. Predictors: (Constant), TC

Sumber: Data Diolah
Berdasarkan data tersebut di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0.539 atau sebesar 53,9 persen, nilai ini dapat diartikan bahwa kemampuan dari variabel
independent (Technostress) dalam menjelsakan variabel dependennya (End-User Performance)
cukup kuat, yaitu sebesar 53,9 persen dan sisanya sebesar 46,1 persen dijelaskan oleh variabel lainnya
yang tidak dimasukkan dalam model ini. Selanjutnya, untuk melihat besarnya nilai koefisien regresi
pengaruh variabel Technostress terhadap End-User Performance dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel: 4 Nilai Koefisien Regresi Pengaruh Technostress terhadap
End-User Performance

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.792 0.288 6.212 0.000
TC -0.615 0.064 -0.734 -9.556 0.000

a. Dependent Variable: EUP

Sumber: Data Diolah

Berdaasarkan data pada table tersebut di atas, maka dapat dibuat model persamaan tahap kedua
sebagai berikut:
EUP =1.792 - 0.615TC

Berdasarkan data pada tabel tersebut di atas terdapat beberapa keputusan yang dapat diambil,
yaitu: Pertama, Nilai konstanta sebesar 1.792 dapat diartikan bahwa, apabila nilai koefisien regresi
variabel Technostress sama dengan nol, maka variabel End-User Performance akan memiliki nilai

sebesar 1.792; Kedua, Pengaruh variabel Technostress (X) terhadap variabel End-User Performance
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(Y), memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,615. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa apabila
variabel technostress meningkat sebesar satu satuan, maka variabel end-user performance akan
menurun sebesar -0,615. Kemudian, nilai t-hitung sebesar -9.556 lebih besar dari nilai t-tabel
sebesar 1.692, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, artinya Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian, variable Technostress (X) berpengaruh negative dan signifikan terhadap
End-User Performance (Y) pada pegawai akademik di lingkungan Perguruan Tinggi UIN Alauddin
Makassar.

Moderate Regression Analisys (MRA)

Hubungan Interkasi Variabel Technostress terhadap End-User Satisfaction yang Dimoderasi
oleh Variabel Computers Self Efficacy.

Tabel 4 Nilai Koefisien Determinasi Hubungan Interaksi Antara Variabel Technostress terhadap
End-User Satisfaction Melalui Computers Self Efficacy

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .7862 0.618 0.603 0.26061

a. Predictors: (Constant), TC.CSE, CSE, TC

Sumber: data Diolah

Berdasarkan tabel 4.25 di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi sebesar
0,618 atau sebesar 61,8 persen. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan variabel independent
untuk menjelaskan variabel depennya cukup kuat, yaitu sebesar 61,8 persen dan sisanya sebesar 32,2
persen dijelaskan oleh variabel lain. Dengan demikian, model ini dianggap cukup layak.

Tabel 5 Nilai Koefisien Signifikansi Hubungan Interaksi Technostress terhadap
End-User Satisfaction Melalui Computers Self Efficacy

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 1.560 0.329 4.743 0.000
TC 0.002 0.117 0.002 0.017 0.986
@©SE 0.246 0.113 0.258 2.180 0.032
TCCSIE -0.093 0.023 -0.567 -4.080 0.000

a. Dependent Variable: EUS

Sumber: data diolah
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EUS=1.560 + 0.002TC + 0.246CSE + 0.093TC*CSE

Berdasarkan data pada tabel tersebut di atas diperoleh nilai signifikansi hubungan interaksi
antara variabel Technostress terhadap End-User Satisfaction yang dimoderasi oleh Computers Self
Efficacy sebesar 0,000 lebih kecil dari alfa sebesar 0,05. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa
variabel Computers Self Efficacy (X) dapat memoderasi hubungan interaksi antara variabel
Technostress (X) terhadap End-User Satisfaction ().

Berdasarkan data pada tabel 4.8 di atas diketahui nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0.603 atau sebesar 60,3 persen, nilai ini dapat diartikan bahwa sumbangan pengaruh variabel
Technostress terhadap End-User Satisfaction setelah adanya variabel moderasi Computers Self
Efficacy sebesar 60,3 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel moderasi
(Computers Self Efficacy) dapat memperlemah pangaruh Technostress terhadap End-User
Satisfaction.

Hububgan Interaksi Variabel Technostress terhadap End-User Performance melalui

Computers Self Efficacy.

Tabel 6 Nilai Koefisien Determinasi Hubungan Interkasi Technostress
terhadap End-User Performance melalui Computers Self Efficacy

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .7982 0.638 0.623 0.24146

a. Predictors: (Constant), TC.CSE, CSE, TC

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan tabel 4.25 di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi sebesar
0,638 atau sebesar 63,8 persen. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan variabel independent
untuk menjelaskan variabel depennya cukup kuat, yaitu sebesar 63,8 persen dan sisanya sebesar 36,2
persen dijelaskan oleh variabel lain. Dengan demikian, model ini dianggap cukup layak.

Tabel 7 Nilai Signifikansi Hubungan Interkasi Anatar Variabel Technostress
dengan Variabel End-User Performance Melalui Computers Self Efficacy
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.361 0.305 4.469 0.000
TC 0.222 0.108 0.266 2.049 0.044
CSE 0.312 0.105 0.343 2.979 0.004
TC.CSE -0.039 0.021 -0.254 -1.877 0.064

a. Dependent Variable: EUP
Sumber: Data Diolah

Berdasarkan data pada tabel 7 di atas maka dapat dibuat model persamaan regresi berganda
seperti berikut ini:

EUP=1.361 + 0.222TC + 0.312CSE + 0.039TC*CSE

Berdasarkan data pada tabel tersebut di atas diperoleh nilai signifikansi hubungan interaksi
antara variabel Technostress terhadap End-User Performance yang dimoderasi oleh Computers Self
Efficacy sebesar 0,064 lebih besar dari nilai alfa sebesar 0,05. Dengan demikian, dapat diartikan
bahwa variabel Computers Self Efficacy (X) tidak dapat memoderasi hubungan interaksi antara
variabel Technostress (X) terhadap End-User Performance ().

Berdasarkan data pada tabel 4.10 di atas diketahui nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0.638 atau sebesar 63,3 persen, nilai ini dapat diartikan bahwa sumbangan pengaruh variabel
Technostress terhadap End-User Performance (YY) setelah adanya variabel moderasi Computers Self
Efficacy sebesar 63,8 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel moderasi
(Computers Self Efficacy) dapat memperkuat pangaruh Technostress terhadap End-User

Performance (Y).

E. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa variabel Technostress berpengaruh negative terhadap
variabel End-User Satisfaction. Dengan demikian, antara Technostress dan End-User Satisfaction
memiliki pola hubungan yang berlawanan, artinya, apabila Technostress mengalami peningkatan,
maka End-User Satisfaction akan mengalami penurunan, demikian pula sebaliknya. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa variabel Technostress berpengaruh negative terhadap variabel End-User
Performance. Dengan demikian, antara Technostress dan End-User Performance memiliki pola

475



Volume 20 Nomor 1, Jundl 2024 Pengaruh Technostress Creator terihadap Enod-User
[ - Satisfaction dan End-User Performance Melalui,
H 461 - 480 Self Eficacy Sebagal Variapel Moderating

hubungan yang berlawanan, artinya, apabila Technostress mengalami peningkatan, maka End-User
Performance akan mengalami penurunan, demikian pula sebaliknya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Computers Self Efficacy sebagai variabel moderasi dapat
memperkuat pangaruh Technostress terhadap End-User Satisfaction. Artinya, apabila variabel
Computers Self Efficacy mengalami peningkatan, maka hubungan antara Technostress dengan End-
User Satisfaction akan semakin kuat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Computers Self Efficacy tidak dapat memoderasi

hubungan interaksi antara variabel Technostress terhadap End-User
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